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BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Metode Penelitian
Memecahkan suatu masalah dalam suatu peneliti@nukan suatu metode
yang sistematis. Berdasarkan metode pendekatadiiarapkan dapat memilih
teknik pengumpulan data yang sesuai untuk memenghganasalahan.
Menurut Suprian A.S (1995 :14) membagi metode pigrelmenjadi lima
golongan, yaitu :
1. Penelitian historis sejarah, yaitu penelitian yé@egtujuan mengungkapkan
kembali fakta dan peristiwa masa lalu.
2. Penelitian eksploratif atau penelitian pengajaran.
3. Penelitian deskriptif, yaitu penelitian yang behesanenggambarkan suatu
gejala, peristiwa, kejadian yang terjadi pada sakarang.
4. Penelitian ex post factp meneliti hubungan-hubungan atau korelasi
mengenai hal-hal yang telah terjadi.
5. Penelitian eksperimen, yaitu penelitian yang meggapakan hubungan

dua variabel atau lebih serta mencari pengarulabvarterhadap variabel.

Penetapan metode penelitian akan menentukan keflarhdan kemudahan
proses penelitian, karena metode penelitian meespakatu rencana pemecahan

pada persoalan yang sedang diteliti.
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Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalatooe Asosiatif atau
metode penelitian sejarah, karena pada penelitiapdnilti menggali kembali
informasi yang sudah terjadi.. penelitian histat®lah usaha untuk menetapkan
fakta dan mencapai kesimpulan mengenai hal-hal yestgh lalu. Secara
sistematis dan obyektif peniliti mencari, mengesaly dan menafsirkan bukti-
bukti yang dapat dipakai untuk mempelajari masa. ladBerdasarkan bukti yang
dikumpulkan, peneliti menarik kesimpulan mengenasanlaluguna mempekaya
pengatahuan tentang bagaimana dan mengapa sesjatiak dimasa lalu terjadi
serta proses bagaimana masa lalu itu menjadi masal&sil yang diharapakan
adalah meningkatnya pemahaman tentang kejadian knasserta diperolehnya

dasar yang leih rasional untuk melakukan pilihdirgn dimasa Kini.

Dari kutipan di atas, dapat ditarik kesimpulan balmetode asosiatif cocok
digunakan dalam penelitian ini, karena sejalan dengraksud dan tujuan
penelitian, yaitu untuk memecahkan dan mengungkapkamasalahan pada saat
penelitian dilakukan, yaitu pengaruh lingkunganukefja terhadap motivasi
mahasiswa Jurusan Pendidikan Teknik Sipil untuk ukake Universitas

pendidikan Indonesia
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3.2. Variabel dan Paradigma Pendlitian
Variabel adalah gejala yang bervariasi, sedangkgalagadalah objek
penelitian. Jadi Variabel adalah objek penelitiang/bervariasi. Menurut
Margono (2004 : 144) variabel merupakan “konsemyaempunyai variasi
nilai atau pengelompokkan yang logis dua atribati d&bih”. Sudjana (2002 :
23) mengemukakan pula bahwa variabel secara sededagpat diartikan
sebagai “ciri dari individu, objek, gejala perisiiwang dapat diukur secara

kuantitatif maupun kualitatif”.
Variabel dalam penelitian ini dibedakan atas 2 datie, yaitu :

a. Variabel bebasiidependentyaitu variabel yang menjadi sebab
perubahannya atau timbulnya variabel terikat

b. Variabel terikat dependent yaitu variabel yang timbul akibat
variabel bebas.

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari dua el yaitu :

a. Lingkungan keluarga mahasiswa Jurusan Pendidikaknike
Sipil sebagai variabel bebas (X)

b. Motivasi mahasiswa untuk masuk ke Universitas Rékaln
Indonesia sebagai variabel terikat ()

Hubungan antar kedua variabel diatas dapat digd@mbaebagai berikut :

Lingkungan Motivasi Mahasiswa Jurusan
keluarga >
mahasiswa Pendidikan Teknik Sipil

Gambar 3.1 Hubungan Variabel X dan Variabel Y
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Paradigma penelitian adalah alur pikir mengenakelolpenelitian

dalam sebuah proses penelitian. Untuk memperjaaggran variabel disini

penulis menyusun penelitian secara skematis dalamiuk paradigma

penelitian :
i lingkungan
! keluarga
| mahasiswa
Lingkungan :

Keluarga [—»

Mahasiswa

_______________________________________________________

______

e Besar
pastisipasi
keluarga
menentukan
universitas
dipilih

Aspek yang diungkap :

kecil

dalam

yang

Y

Motivas mahasiswa JPTS
untuk masuk ke
Univeristas Pendidikan
Indonesia

Aspek yang diungkap :

* Pengaruh aspek
keluarga saat menetuka
pilihan

» Pertimbangan yang
diambil saat memilih
universitas

= Ruang lingkup penelitian —»

Gambar 3.2.a. Paradigma Penelitian

Temuan
Penelitian

A

y

Kesimpulan
dan
Saran-saran

= arah penelitian




Lingkungan
keluarga 3
mahasiswa

Motivasi

Mahasiswa JPTS| /
FPTK-UPI

______

» Pendidikan di dalam keluarga

» Hubungan antar anggota keluarga
» Kesejahteraan keluarga

» Latar belakang keluarga

» Partisipasi keluarga

» Loyalitas mahasiswa

» Ketabahan dan keuletan untuk mencapai tujuan

» Keinginanya untuk meraih prestasi

» Tanggung jawab

» Perencanaan untuk masa depan

» Keinginan untuk melebihi orang lain

» Perencanaan jangka panjang dan pendek

» Kemampuan untuk menanggapi kebutuhan tenag
kerja untuk masa depan

» Kehidupan sosial sehari-hari

» Pemanfaatan waktu dan biaya
» Pengendalian diri mahasiswa

| = Ruang lingkup penelitian —» = arahgdgian

Gambar 3.2.b Paradigma Penelitian 2
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\_

/terdapat pengaruh yang po@\

dan signifikan antara
lingkungan keluarga

mahasiswa terhadap motivasi

dalam menentukan pilihan
untuk melanjutkan ke
Universitas Pendidikan

Indonesia /

Kesimpulan dan
Saran
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3.3.Data dan Sumber data
3.3.1. Data Pendlitian

Menurut Suharsimi Arikunto (1997: 99-100), “Dateatath segala fakta dan
angka yang dapat dijadikan bahan untuk menyusuornv#si, sedangkan
informasi adalah hasil pengolahan data yang dipaktaik suatu keperluan”. Data
diperlukan untuk menjawab masalah penelitian atanguji hipotesis yang sudah
dirumuskan.

Data merupakan hasil pencatatan suatu penelitiknylaag berupa angka
maupun fakta yang dijadikan bahan untuk menyustornrasi. Data yang ingin
diperoleh dari penelitian ini adalah data yang iferserukur (parametrik) yang
dimaksudkan untuk menghindari prediksi dan untuknehe&ati penelitian
deskriptif.

Data yang akan didapatkan dalam penelitian inifeedata kuantitatif, hasil
dari jawaban pertanyaan (instrumen penelitian) jteterhadap responden, yaitu
orang yang menjawab atau merespon pertanyaan-paaianpeneliti secara
tertulis. Dimana responden tersebut dianggap selmagaber data dan juga
sebagai subjek penelitian. Berdasarkan pendap@isdimaka sumber data dalam
penelitian ini adalah orang yang akan menjawalkapgdan dari tes dan kuisioner

(angket), yaitu mahasiswa angkatan 2010 jurusadi&&an Teknik Sipil 2010.
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3.3.2. Sumber Data Penelitian
Sumber data penelitian merupakan tempat atau subjekna data itu
diperoleh. Dalam penelitian ini data diperoleh dari
a. Responden (mahasiswa Jurusan Pendidikan Teknik FFdiK-
UPI 2010)
b. Dokumentasi Data mahasiswa

c. Literatur-Literatur yang terkait

3.4.Populasi dan Sampel
3.4.1. Populas

Menurut Suharsimi Arikunto (1997: 115), “Populasialah keseluruhan
subjek penelitian”. Dalam penelitian ini, penelitengambil populasi Mahasiswa
Jurusan Pendidikan Teknik Sipil angkatan 2010.

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. Merfsudjana (1992: 6)
yang dimaksud dengan populasi adalah “Totalitasusemiai yang mungkin hasil
menghitung ataupun pengukuran, kuantitatif maupuwnlitatif mengenai
karakteristik tertentu dari semua anggota kumpykamg lengkap dan jelas yang
ingin dipelajari sifat-sifatnya”.

Sesuai lingkup penelitian, populasi atau wilayatadeang menjadi subyek
penelitian adalah mahasiswa Jurusan Pendidikan ik eRipil 2010 dengan

jumlah populasi sebanyak 111 orang
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Tabel 3.1 populasi mahasiswa
Jurusan Pendidikan Teknik Sipil 2010

No Program Studi Jumlah Populasi
1 Teknik Sipil S1 52
Pendidikan Teknik
2 38
Bangunan S1
3 Teknik Sipil D3 21
Jumlah Total 111

Populasi ini diambil karena dengan dasar bahwaaagk2010 Jurusan
Pendidikan Teknik Sipil merupakan angkatan yangpalekat dengan penelitian
skripsi ini karena angkatan 2010 masih termasukka®ag baru pada saat

penelitian berlangsung.

3.4.2. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakterigikg dimiliki oleh
populasi tersebut. Bila populasi besar dan pengdiik mungkin mempelajari
semua yang ada pada populasi, misalnya karenabk&isan dana, tenaga dan
waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel geargbil dari populasi itu.
Apa yang dipelajari dari sampel tersebut, kesimpwa akan dapat diberlakukan
untuk populasi. Untuk itu sampel yang diambil daopulasi harus betul-betul
representativémewakili).

Berdasarkan pendapat diatas, maka penelitian digeku dengan
menggunakan sampeglurposive (bertujuan) yaitu dipilih mahasiswa Jurusan
Pendidikan Teknik Sipil angaktan 2010 Fakultas RbBkan Teknologi dan

Kejuruan.
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Karena populasi sudah diketahui sebanyak 111 omzaiga sampel yang

diambil sebanyak :

N

n= (taro Yamane)
Nd?+1

(dikutip oleh Rakhmat (1998) dalam Ridwan (2004).85)

Dimana :

n = Jumlah sample

N = Jumlah populasi

d = nilai kelonggaran (10%)

8 111
©111.0,102 + 1

n =52,6

Dari hasil perhitungan didapat 52,6 dalam penalitieni, peniliti
mengambil jumlah sample sebanyak 62 orang, yanghdissecara acak
pada mahasiswa Jurusan pendidikan Teknik Sipil 2010

Tabel 3.2 Sampel Penelitian
mahasiswa Jurusan Pendidikan Teknik Sipil 2010

No Program Studi Jumlah Populdsi  Jumlah Samjpel
1 Teknik Sipil S1 52 32
Pendidikan Teknik
2 38 15
Bangunan S1
3 Teknik Sipil D3 21 15
Jumlah Total 111 62
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3.5 Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian
3.5.1 Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data penelitian yang dikehendakaka pada
penelitian ini penulis menggunakan beberapa tegeikgambilan data sebagai
berikut:
a. Teknik Angket
Angket atau kuisioner adalah sejumlah pertanyadulige yang digunakan
untuk memperoleh informasi dari responden. Dalanmejitgan ini angket
digunakan untuk mengungkap aspek permasalahan tenkgndung dalam
variabel Y. Teknik ini merupakan teknik pengumputiata melalui penyebaran
seperangkat daftar pertanyaan tertulis kepada meégpoyang menjadi anggota
sampel. Menurut Suharsimi Arikunto (1991: 125) ppntaan angket sebagai
teknik pengumpulan data mempunyai keuntungan sebaghut:
1) Tidak memerlukan hadirnya peneliti.
2) Dapat dibagikan secara serentak kepada banyaknespo
3) Dapat dijawab oleh responden menurut kecepatanngrasasing dan
menurut waktu senggang responden.
4) Dapat dibuat anonim sehingga responden bebas, dajurtidak malu-
malu dalam memberikan jawaban.
5) Dapat dibuat dengan standar tertentu, sehingga deagua responden
dapat diberi pertanyaan yang benar-benar sama.
Teknik angket ini digunakan untuk mendapatkan gatia variabel Y yaitu

pengaruh terhadap calon mahasiswa
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b. Teknik Dokumentasi
Teknik dokumentasi ini dimaksudkan untuk meneraptara seperti yang

dikemukakan oleh Suharsimi Arikunto (1992: 200)lad&Metode dokumentasi
yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variablegyberupa catatan, transkip,
buku, surat kabar, majalah, partisipasi notulenatapegger, agenda dan
sebagainya”.
3.5.2 Instrumen Penelitian

Instrument penelitian adalah alat yang digunakatik&kemelakukan
penelitian (Arikunto, Suharsimi. 1998: 137). Instrent yang akan digunakan
penulis yaitu angket atau quesioner. Dengan adajy@ba ini, diharapkan alat
ukur penelitian ini akan mencapai kebenaran atatidas@ya mendekati
kebenaran yang diharapkan serta menghasilkan metrgpenelitian yang baik.

Suatu alat ukur dikatakan valid apabila alat itpadanengukur apa yang
hendak diukur. Instrumen yang valid mempunyai vi@glyang tinggi, sedangkan
instrumen yang kurang berarti memiliki validitasngarendah. Tinggi rendahnya
validitas instrumen menunjukkan sejauh mana datag ygerkumpul tidak
menyimpang dari gambaran tentang variabel yangldioth

Adapun angket yang digunakan dalam penelitian isusin menurut
Skala Likert (Sugiono, 2002: 86) mengatakan, bal8kala Likert digunakan
untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi segpatau sekelompok orang
tentang fenomena sosial. Dengan Skala Likert, nvakebel yang akan diukur

dijabarkan menjadi indikator variabel, kemudian ikatbr tersebut dijadikan
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sebagai titik tolak untuk menyusun item-item instam yang dapat berupa
pertanyaan atau pernyataan.

Jawaban setiap item instrumen yang menggunakan a Ska#ert
mempunyai gradasi dari sangat positif sampai sanggatif. Untuk keperluan

analisis kuantitatif, maka jawaban itu diberi ja@alsebagai berikut:

Tabel 3.3 Skala Jawaban Angket pada Skala Likert

Skala Jawaban
Pertghga® sL SR K TP
Positif 4 B 2 1
Negatif 1 2 3 4
Keterangan:
o TP = Tidak pernah s SR =Sering
o K = Kadang-kadang o SL =Selalu

Sedangkan pertimbangan penulis menggunakan sKeda bidalah
sebagai berikut :
1. Menentukan skornya mudah karena tiap jawaban dibmdyot berupa angka
yang mudah dijumlahkan.
2. Skala Likert mempunyai reabilitas tinggi dalam mamgkan tingkat
kepuasan mahasiswa berdasarkan intensitas sikaptter
3. Skala Likert sangat luwes dan fleksibel, lebih $i&lel dari teknik pengukuran

lainnya.
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3.5.3. Uji Validitas Angket

Uji validitas bertujuan untuk mengetahui apakah kehgyang telah
disusun tepat untuk dipergunakan sebagai alat pemgu data atau tidak.
Penelitian ini menggunakan uji validitas tiap butem, yaitu mengkorelasikan
skor tiap butir item dengan skor total yang mer@pakumlah tiap skor butir.
Adapun rumus yang digunakan dalam pengujian vaBdihstrumen ini yaitu
koefisien korelasi (r) dengan tekniRearsonyaitu “Product Momeh adalah

sebagai berikut:

NEXY-(ZX)ZY)
JNZX? =(EXPANZY? - (SY)

Xy

Keterangan :

Iy = Koefisien korelasi butir

2X = Jumlah skor tiap item yang diperoleh respongjenoba
2Y = Jumlah skor total item yang diperoleh respongienoba
N = Jumlah responden

(Sudjana, 2002 : 369)
Dalam hal ini nilai §, diartikan sebagai koefisien korelasi sehingga kats/a

adalah:
% <0,20 :Validitas sangat rendah

0,20<r1xy <0,40 : Validitas rendah

0,40<yg, <0,70 : Validitas sedang/cukup

0,70 <y <0,90 : Validitas tinggi

0,90<yg <1,00 : Validitas sangat tinggi

Pengujian validitas instrumen dilakukan dengan casmganalisis tiap
butir sehingga perhitungannya merupakan perhitungatiap item, hasil
perhitungan tersebut kemudian dikonsultasikan Kendaabel hargaProduct
Momendengan taraf signifikansi atau pada tingkat keggran 90%.

Apabila hasil pengukuran tidak memenuhi taraf d$igasi, maka item

pertanyaan atau pernyataan diuji ke dalam rumienigan rumus sebagai berikut:
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t:r N-2
N1-r?2
Keterangan :
t = Uji signifikasi korelasi
N = Jumlah responden uji coba
r = Koefisien korelasi

(Sudjana, 2002 : 362)

Hasil tiwung tersebut kemudian dikonsultasikan dengan hargaillisi
tabel dengan taraf signifikasi ) = 0,1 yang artinya peluang membuat
kesalahan 10 % setiap item akan terbukti bila hafgag > tavel dengan taraf
kepercayaan 90% serta derajat kebebasannya (dkj 2. iKriteria pengujian
item adalah jikantung lebih besar dari hargade maka item tersebut valid.
3.54. Uji Realibilitas Angket

Menurut Suharsimi Arikunto (1998: 170) menyatakiaahwa realibilitas
menunjuk pada satu pengertian bahwa sesuatu irstreokup dapat dipercaya
untuk digunakan sebagai alat pengumpul data kareteumen itu sudah baik.
Untuk itu, maka perlu dilakukan pengukuran tingkagliabilitas angket.
Pengukuran tingkat reliabilitas angket dilakukamgin menggunakan rumus
Alpha (o), sebagai berikut:

1. Menghitung jumlah total variabel dari setiap iteemdan rumus:

z X 2 _ (z X 2)
a? = . N (Arikunto, 2002: 173)
Keterangan :
02 = harga varians tiap itemnya

G = jumlah kuadrat jawaban responden dari setiapnyam
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(=X?) = kuadrat skor seluruh responden dari setiaprite
N = jumlah responden

2. Mencari jumlah varians butiZ,?) yaitu dengan menjumlahkan varians dari
setiap butirnyad(,?).

3. Mencari harga varians total dengan rumus :

sy2 - (EY9)
al = TN (Arikunto, 2002: 173)
Keterangan :
an? = varians total
3 = jumlah kuadrat jawaban total dari setiap itemnya
(=X?) = jumlah kuadrat skor total tiap responden
N = jumlah responden

4. Mencari reliabilitas instrumen, menggunakan rumAlpha yaitu sebagai

berikut :

M1 =|: K j|{1— ZJZbi|
k-1 O'Zt

ri1 = reliabilitas instrumen

k = banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal

Zazb = Jumlah Varians butir

0, = Varians total
(Arikunto, 2006: 196)

Hasil perhitungan koefisien seluruh item yang diakan denganir

tersebut dibandingkan dengan derajat reliabilitaaluasi dengan tolak ukur,
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dengan taraf kepercayaan 90%, dengan krit@ki@agP raver S€bagai pedoman

untuk penafsirannya adalah :

ria— 0,20 : reliabilitas sangat rendah

0,20 - 0,40 : reliabilitas rendah

0,40 -0,60 : reliabilitas sedang/cukup

0,60-0,80 : reliabilitas tinggi

0,80 -1,00 : reliabilitas sangat tinggi

(Arikunto, 1998: 167)
3.6. Teknik AnalisisData
Pengujian jenis data dan analisis statistik yargumakan perlu dipenuhi

persyaratan, yaitu sampel harus berdistribusi niprh@anogen dan mempunyai

regresi linear. Adapun prosedur yang ditempuh datagnganalisis data ini

adalah sebagai berikut :

1. Persiapan, yang terdiri dari beberapa langkah ataar :

a. Memeriksa jumlah lembar jawaban angket yang dikdikdoa dan
memeriksa kelengkapan jawaban serta kebenararpeamasiannya, serta
hal-hal yang diperlukan bagi pengolahan data |&jut

b. Mengecek macam isian data. Jika di dalam instrur@enuat sebuah atau
beberapa item yang diisi “tidak tahu” atau isian laukan yang dikendaki
peneliti maka itemnya di dihilangkan dari analisis.

2. Mentabulasi Data yang Meliputi Kegiatan-Kegiatabasgai berikut :
a. Memberikan skor (scoring) terhadap item-item yaeduypdiberi skor, baik

pada variable X maupun pada variable Y.
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b. Menjumlahkan skor yang didapat dari setiap variabel

c. Mengubah skor mentah ke skor standar.

Untuk mengkonversikan skor mentah menjadi skor nsi@ia dapat
menggunakan rumus T — Skor, dengan langkah sebaghit :
a. Menghitung harga mean (X) :

X sx (Sudjana, 1996 : 67)

b. Menghitung harga Simpangan Baku (S) :

& nZY12 -(X Y1)2 .
S= /—n — (Jans, 1996: 93)

3. Uji Normalitas Data
Uji normalitas data diperlukan untuk mengetahunmairatau tidaknya data
yang telah dikumpulkan. Prosedur langkah yang dikak dalam uji normalitas
adalah sebagai berikut :
a. -~ Menentukan rentang skor (R), yaitu data terbeésamrangi data terkecil
R = Skor tertinggi — Skor Terendah (Sudjana, 1996 : 47)
b. Menentukan banyak kelas interval (BK) dengan rumus
BK=1+3,3Logn (Sudjana, 1996 : 47)
n = banyaknya data

c. Menentukan panjang kelas interval (P) dengan rumus

rentang (R)
banyak kelas (BK)

(S, 1996 : 47)

d. Membuat daftar distribusi frekuensi

e. Membuat rata-rata skor (mean) dengan rumus :

_Xfix;

X Xfi

(Sudjath9s6 : 67)
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f.  Menentukan simpangan baku (SD) dengan rumus :

SD = /Ufff’” utBana, 1996 : 95)

g. Membuat tabel distribusi untuk harga-harga yangerlixan dalam uji chi-

kuadrat, dengan langkah-langkah sebagai berikut :

1.

2.

Membuat batas interval (BK)

Menentukan angka baku (Z) dengan rumus :

BK—-X
SD

/=

. Menentukan batas luas interval dengan menggunakas tlaerah di

bawah lengkung normal dari O ke Z

. Menentukan luas kelas interval (L), dengan menguiriias Z oleh luas Z

yang berdekanatan jika tandanya sama, sedangkanajklanya berbeda

maka ditambahkan.

. Menentukan frekuensi yang diterapkan (Ei), dengam@ enengalikan luas

tiap kelas interval dengan jumlah sampel (n)

Ei=nxL

. Menghitung besarnya distribusi Chi-Kuadrat denganus :

X* = L% (Sudjana9a9 273)

Kriteria pengujian Normalitas adalah data berdisisi normal jikaX?

hitung < X? tabel dengan derajat kebebasan (dk = d -3) demgaf nyata

a = 0,05 begitu juga sebaliknya data berdistribusi tidaknmad jika X2 hitung >

X? tabel.
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Jika pada uji normalitas diketahui kedua variabledaf Y berdistribusi
normal, maka uji statistik yang digunakan adalah siptistik parametrik.
Sebaliknya jika salah satu atau kedua variable xX\d&erdistribusi tidak normal
maka analisis data menggunakan statistik non parame

4. Uji Homogenitas
Uji homogenitas varians dilakukan untuk mengetapakah dua sampel
yang diambil mempunyai varians yang homogen atdaktiBila sample tidak
terdistribusi normal, maka tidak perlu dilakukanhgmogenitas. Hipotesis yang

akan diuji adalah:

c 2_ 2
Ho.O']_ — 02

. 2__ 2
H1.0'1 - 0?2

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakaimans dari data
yang digunakan sama atau tidak. Uji homogenitag yhlakukan menggunakan

rumus sebagai berikut.

Keterangan:

VWb Varians yang lebih besar
V«: Varians yang lebih kecil
(Sudjana, 2002:250)

JikaF niung < F tavel dengan taraf nyata 5% dan dk pembilangs-(1) dan
dk penyebut =rik —1), maka kedua kelompok mempunyai varians yang sdata

kedua kelompok tersebut homogen.
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Keterangan:

Ny Banyak data yang variansnya lebih besar
n«. Banyak data yang variansnya lebih kecil

5. Uji Regresi Linier

Untuk mengetahui hubungan antara variable bebaddX)variable terikat
(Y) ada dan berarti melalui analisis regresi ujidritas. Selanjutnya dapat
diketahui pula kadar kontribusi dari variable beliashadap variable terikat
tersebut.

Analisis regresi dimaksudkan untuk membuat suattsgpeaan garis
antara variabel X terhadap variabel Y dengan data-glang telah didapat dari
hasil pengamatan dan uji angket terhadap sejunke$ponden, dengan
didapatkannya persamaan garis tersebut maka alidwattgelas hubungan antara

variabel-variabel tersebut. Persamaan umum relynesi sederhana adalah

Y =a+ bx

Dimana:

Y = Subjek dalam variabel dependen yang diprediksika

a  =HargaY ketika harga X=0 (harga konstan)

b  =Angka arah atau koefisien regresi, yang menamjdagka

peningkatan ataupun penurunan variabel dependen yan
didasarkan pada perubahan variabel independen(+Bikrah garis
naik, dan bila (-) maka garis arah turun.

X =subjek pada variabel independen yang mempumbaitertentu.

(Sugiyono, 2008:261)
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Dimana koefisien a dan b dapat dihitung dengan guemakan

rumus sebagai berikut :

. ENEX?) - X EXY)
n(xX?) — (XX)?

, _ @A) - EOED
n(ZX?) — (3Y)?

(Sugiyono, 2008:262)

Setelah harga a dan b diperoleh maka persamaasrggng
didapat dari perhitungan itu dapat digunakan untekamalkan harga Y
jika harga X telah diketahui.

Salah satu asumsi dari analisis regresi adaladriias,
maksudnya apakah garis regresi antara X dan Y mauibgaris linier
atau tidak. Kalau tidak linier maka analisis regtielak dapat
dilanjutkan. Kekeliruan yang terjadi perlu dinitiari satu-satunya cara
untuk mendapatkannya ialah dengan jalan melakulkenyan terhadap
variabel bebas X. dengan pola ini, maka hasil peadgan akan

berbentuk seperti dalam daftar berikut :
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Tabel 3.4 Uji Kelinieran dan Keberartian Regresi

X Y
X1 Y11
Y12
X1 .
Y1inl
nl
. Y21
X1 .
Y2n2
X2
Y31
n2
. Y32
X2 )
X3 Y3n2
X3)
n3
X3J

(Sudjana, 2002:330)
Dengan menggunakan data yang telah disusun dabshdiatas,
kemudian hitung jumlah kuadrat (JK) dari pasangataX Y dengan

menggunakan rumus sebagai berikut :

JK =3¥Y?
JK (b/@) = b <ZXY _ %)

JK (S) = JK(T) — JK(a) — JK(b/9)

JK@) =3 (zyz - %)
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JK(TC) =JK(S) —JK(G)

Dimana:

JK(T) = Jumlah Kuadrat total

JK(a) = Jumlah Kuadrat koefisien a
JK(b/a) = Jumlah Kuadrat regresi (b/a)
JK(S) = Jumlah Kuadrat sisa

JK (G) = Jumlah Kuadrat Galat
JK(TC) = Jumlah kuadrat tuna cocok

Harga-harga JK tersebut kemudian dimasukkan kedizhet
daftar Varians (ANAVA) sebagai berikut :

Tabel 3.5 Tabel Daftar Varians (ANAVA)

Sumber Varians| dk| JK RJK F

Total N Y2 YY?

Regresi (a) 1 | JK(a) JK (a) s’reg
S?%res

Regresi (@/b) |1 | JKyeg=JK(b | S%1eq=]K(b/a)

Sisa N-2 | /a) g2 JKres
res=

n—2
]KT€S=Z(Y

~

& y)Z

- K(TC 2
Tuna cocok k-2 | JK(TC) sz ) ( )/k—z SSZTGC

K(G
Galat/kekeliruan| n-k | JK(G) 52reg=] ( )/n—k

(Sugiyono, 2008:266)
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Kriteria Uji Linieritas:
a. Ho : Regresi Linier

Ha :Regresi non-Linier.

"¢ (F hitung)

s
S2G

b. Untuk menguji hipotesis nol, dipakai statisfik=

dibandingkan dengan F tabel dengan dk pembilang®) @kan dk
penyebut = (n-k). Untuk menguji hipotesis nol, éridnya adalah
tolak hipotesis regresi linier, jika statistik Ftung untuk tuna
cocok yang diperoleh lebih besar dari harga F dabel
menggunakan taraf kesalahan yang dipilih dan dk gyan
bersesuaian.

C.  jika Fuityng < Fraper» Maka tolak Ho artinya data berpola linier,

Jjika Fpitung = Fraper,» Maka terima Ho artinya data berpola tidak

linier

Jika regresi linier tidak dapat dipakai karena tepws linieritas telah
ditolak, maka perlu dilakukan uji regresi non Imi8alah satunya adalah dengan
modelpower.

Dalam hal ini penulis menggunakan progr&RSS 16.Qntuk menguiji
hasil linieritas. Dari analisis regresi ini akatekdapatkan sebuah persamaan yaitu
Y=atb.x dimana a menunjukkan pemotongan Y terhadagaris regresi,
sedangkan b, yakni koefisien X, disebut juga keosfisregresi. Garis regresi
didapatkan dari memasukkan data T-skor kedalanh taéeggunakan EXEL, dan

garis regresi dibuat dalam bent8ATTER PLOT
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Langkah dalam pengerjaan analisis regresi liniergde progranSPSS
16.0sebagai berikut :

1. Tabulasikan data yang diperoleh dari angket peaelikedalam bentuk
table menggunakan EXEL
2. Mengubah data yang ada menjadi T-skor atau Z-smart yang telah

dijelaskan sebelumnya.

(oo H 9~ ' Angket Penelitian - Micrasoft Excel T

SN Home |Dinatll) Pest o D F o B e Ve @ - o x

Ga As | =[O0 I s j-(? ‘}5

" g |lm£inE e e e R s

Clipboard & | Fant 5 Alignment 5 Humber 5 Styles cels Editing

[ Q8 - £ ¥
[ A B_| ¢ D_| E E | @& Ho | 1 MmN [ o [ » Dawaee » [ s [ 5 [ u [K
1 Variable Nilai Rata-Rata | Standar Deviasi Tskor F
B X v X v X ¥ X v X

e 57 | & | o1 [eews | e | e | wom | @ ~5F

T4 67 | 72 | 6121 | 6663 | 635 | 769 | 5912 | 5698 " =

= 62 69 | 6121 | 6663 | 63 | 769 | 5104 | 5308 =l nFr?)-(F Fey

i 52 60 | 6121 | eees | 6 | 7ee | 3550 | a13s ) n(n-1)

5 51 & | 6121 | 663 | 635 | 760 | 3392 | asos

f @ | 1 | s | eee | ess | 7e | wow | me | . -B |
E % | e e [ ee 7o | o | esee | LoXFW i
10 57 | 61 | 121 | 6663 769 | 4337 | 4268

En 57 | 7 [ s121 | 66 769 | a3 | sase r
- o [ & | an | ee v [asr | o [
i) & | = an [ =e CRETRET |
BT 55 | 57 | e1n | e 760 | 1m0 | 3748 |
5 62 | 1 | ein | eees 765 | 512 | sses
16 50 52| s121 | 6663 765 | 3235 | 4008 o
Tl 5] 67 | 6121 | 663 789 | 5282 | soas

ETy 6 | e | 6121 | 6es3 760 | 5639 | arss [ 1
1 se | e | e1o1 | sess 760 | 3865 | s
» w2 | 6 | o | me v Frovae| e |
& & | e e e oo e |
2z 55 67 | 6121 | 6663 769 | 2022 | 5048 |
BT e | 76 | e121 | eeas 760 | sam | e2t0

| 7 73 | s11 | 6663 760 | esar | seos

= 51 = [anilee i |k s
2 55 | w0 [ e1n | oo 769 | 301 | sa
o 62 | e | 6121 | 6o 769 | 5124 | 308
= 6 | 75 | s121 | 663 769 | 5124 | 6089

» se | s [ e1a1 | eees 769 | 85 | a8

£ e | 1 |61 | ees 760 | 5639 | sess

Ea & 73 | s1o1 | eess 760 | sso1 | seas

52 e | 712 | s1n | oe3 | 635 | 769 | 609 | se3e v
WA W[ UNVALDITAS X 11 VALIDITAS Y eaibiitas ” Normalitas X Normslitas Y Datatiomogenitss | Data Regresi Uy Regresi 7 Homogeni{ [IN__i1__ [ |
Ready (=0 Mjesenic—P———@)

Gambar 3.3 Tebel data analisis regresi
3. Masukkkan data yang ada di EXEL kedalam Progs®8S 16.Qjata T-

skor kedalam SPSS

1] “Untitied1 [DataSetn] - 5PSS Data Editor 068

Fle Edt View Data Iransform  Anslyze Graphs  Uiiies  Addone  Window  Help

CHA B 00 RE # i SE6E 309

11 VARDDDDT 3077 Wisible: 2 of 2 Variables
[ varoooot | varooon | I I I
7 a0 =
cut
2 % Copy
3 =
= b B
s B Clear
[3 33 Gid Eort
7 80 008
8 3550 w08 r
9 o7 4138
10 368 4138
11 B/E5 k]
12 0z e
13 0 E]
1 4180 4268
15 a7 4268
18 B3 1398
7 PEEd 4398
B ek 4398
19 a7 528
2 4495 452
2 445 4528
2 4498 4528
= Bm 4658
2 BH 4658
% 808 4558
% 195 4658 L
s ) ]

Data View | varishie View

[ |sPss Processor s ready |

Gambar 3.4 Pemasukkan data ke dalam Program SPSS
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4. Setetelah itu pada tab diatas ldikalyse-Regression-Linier, maka akan
keluarwindow seperti gambar dibawah, setelah itu masukleaa pada
kolom depend sebagai Variabel terikat sedangkagpeerdent adalah
variable bebas.

] 53] Linear Regression 0
: | Dependent: —
: [ varoooor | | | | | statistics... |
11| varonooz Block 1 of 1 | pes. |
‘ Save ‘
Independent(s] | ogtions...
[»
Method:  [Enter -
— 1 Selection Variable:
B
| Caselabels:
B |
T WLE Weight:
B |
| Reset || Cancel || Help ‘

Gambar 3.5 Windows Option Regresi Linier
5. Pada option Statistic check list pada kolom yarandéta gunnakan

analyse nya seperti pada gambar

| Linear Regression: Statistics (&)

Regression Coefficient Mode! fit

Estimates R snjuared change

[] Confidence intervals Descriptives

[[] coyariance matrix Fart and partial correlations
olinesrity diagnostics

Residuals

D Durbin-Wstson

D Cazewise diagnostics

| Continue ” Cancel H Help |

Gambar 3.6 Option Statistic Regresi Linier

6. Setelah data yang kita masukkan selsai maka kdk pdiharicontinue”
maka hasil akan keluar sesuai dengan apa yangkgakkan

sebelumnya.
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& “uput Pocument) 5755 Viwer coe

Ble Edt Vew Dala Dransfom feert Fomat Anshze Graphe  Ufities W Help

cHAR B E b0 ODnEEk @ E Gws

Descriptive Statistics —

[ [ tean | ctaDeviaton | n |
VARDOO0Z | 503981 9.76240 62
VARD0001 | 501760 1038813 62

Correlations

VARO0DD2 | vAROOODT
Pearson Correlalion  VARDO00Z 1.000 969
VARDOOD! 969 1.000
Sig. (1-tailed) VARDO00Z 000
VAROODD! 000
N VARDO00Z 62 62
VARODDD! 62 62

Variables EnteredRemoved®

71l S ‘Mndel Variables Variables ‘ | _
J I Frtered Rermed Methn =

SPSS Processaris rea dy

Gambar 3.7 Hasil Output SPSS 16.0
Dari hasil tersebut maka akan kita dapatkan selperBamaan vyaitu

Y=a+b.x yang kita dapatkan dari talselefficientspada hasil outpuBPSS 16.0
yaitu pada kolom Unstandardized Coefficients padiark “B” maka nilai dari
constant adalah nilai a dan angka yang dibawahelyagsi nilai b.
. Menguiji Koefisien Korelasi

Agar dapat memberikan kesimpulan, harga r yang rolige dari
perhitungan harus diuji apakah ada artinya ataaktiddapat diabaikan).
Keberartian korelasi ini diuji dengan hipotegis= 0 melawanp = 1, untuk
mengujip = 0 digunakan uji statistik t student dengan ruselsagai berikut:

_ rVn-2
Vi-12

(Sudjana, 1996: 380)
Kriteria pengujian adalah tolak Hipotegis= 0, jika hasil perhitungan lebih besar
dibandingkan dengan t dari daftar distribusi besideen dk = n — 3 dan taraf nyata

yang dipilih.
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7. Menghitung Koefisien Determinasi

Untuk mengetahui persentase pengaruh antara vaxabdrhadap variable
Y, maka dilakukan pengujian koefisien determindengujian ini dilakukan
dengan mengunakan rumus :
KD =rZ X 100 % (Sudjana, 1996: 378)
8. Penguijian Hipotesis

Pengujian hipotesis dimaksudkan untuk menguji dpafkigpotesis yang
telah diajukan dalam penelitian ini, ditema ataoldk. Untuk menguji kebenaran
hipotesis yang telah diajukan, maka dapat diujgd@nrmenggunakan rumus :

_rvn-2
V1-12

t (Sudjana, 1992 : 380)

keterangan :
t = koefisien korelasi n = jumlah responden
r = kadar korelasi yang telah dihitung
Hipotesis yang harus diuji adalahy Hp = 0 melawan H: p # 0, dengan tingkat
signifikansi dan dk tertentu, kriteria hipotesis :
Terima H,apabila hargadiung < tiavel
Terima H, apabila hargatung > t tabte

Teknik analisis data diarahkan pada pengujian Bgstyang diajukan. Uji
statistik data yang digunakan dalam menganalisi® debih dahulu harus
diperhatikan apakah data itu berskala ordinal améerval. Jika data berskala
ordinal atau nominal maka uji statistiknya adalamaligis non parametris,
sedangkan jika datanya berskala interval atau makionaka analisis datanya

adalah analisis parametris.



